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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi maraknya degr@Jasi moral di kalangan anak-anak yang semakin
hari semakin memprihatinkan serta semangat pendidikan karakter yang di gagas oleh Presiden
RI dalam Perpres Nomor 87 Tahun 2017 Tentang Penguatan Pendidikan Karakter yang
menggerakkaigminta penulis untuk melakukan penelitian lebih dalam terkait upaya
pembentuk@h karakter religius peserta didik di SD Muhammadiyah 1 dan 2 Taman. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan teknik
pengambilan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian dalam
penelitiaffini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang keagamaan, dan guru kelas.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan sekolah dalam membentuk
karakter religius melalui pembiasaan shalat dhuha dilakukan dengan cara mengalokasikan
waktu khusus untuk program shalat dhuha secara rutin di setiap hari Senin hingga Kamis jam
07.00-07.15 di semua kelas di setiap jenjang. Sekolah juga menyediakan fasilitas untuk
program tersebut berupa tempat shalat dan alat-alat shalat yang tersedia di setiap kelas, tempat
wudhu, serta pendampingan secara rutin pada setiap pelaksanaan program oleh guru kelas serta
pengawasan dan penyelesaian kendala program yang didelegasikan kepada wakil kepala
sekolah bidang keagamaan. Pelaksanaan program shalat dhuha tersebut menunjukkan adanya
karakter religius yaitfjatuh dalam dalam beribadah, tertib, bertanggungjawab, mandiri, dan
uli kepada sesam yang terbentuk pada diri peserta didik.
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PENDAHULUAN

Karakter yakni suatu watak, kebiasaan, akhlak atau kepribadian yang terbentuk karena
internalisasi berbagai kebijakan (virtues) yang digunakan sebagai dasar untuk berpikir,
bersikap, memandang sesuatu dan kemudian bertindak. Karakter merupakan salah satu
indikator yang menjadi penentu kesuksesan dan kemajuan suatu bangsa. Suatu bangsa yang
memiliki sumber daya manusia dengan karakter yang berkualitas tentunya akan memiliki
peradaban yang lebih maju dibandingkan bangsa yang sumber daya manusianya tidak
berkualitas. Hal ini juga sejalan dengan hasil dari Forum Ekonomi Dunia (World Economic
Forum - WEF) pada 2015 yang mengeluarkan laporan mengenai kecakapan yang harus

dikuasai untuk menghadapi abad ke-21 yaitu keterampilan literasi, kompetensi, dan karakter.




Pembentukan karakter bangsa juga merupakan amanat undang-undang yang dijabarkan
pada UU nomor 20 tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yang berbunyi
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi wara negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” Amanat tersebut di atur lebih
detail dalam Peraturan Presiden nomor 87 Tahun 2017 Tentang Penguatan Endidikan Karakter
yang menyampaikan bahwa ada 18 poin nilai-nilai yang menjadi acuan Pendidikan karakter
yakni nilai-nilai religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif mandiri, demokratis, rasa
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta

damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, serta bertanggungiawab.

Namun fakta yang ditemukan di lapangan adalah masih maraknya kerusakan moral
generasi muda Indonesia, bahkan semakin tahun pelaku kriminalitas di Indonesia semakin
muda yaitu anak-anak dengan rentang usia 7 hingga 18 tahun sebagaimana data yang
disampaikan oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) selama periode 2016-2020 ada
655 anak yang harus berhadapan dengan hukum karena menjadi pelaku kekerasan dengan
rincian 2016 sebanyak 147 pelaku, 2017 sebanyak 153 pelaku, 2018 sebanyak 139 pelaku,
2019 sebanyak 147 pelaku, 2020 sebanyak 69 pelaku. Berdasarkan data dari OBH (Organisasi
Bantuan Hukum) yang dihimpun BPHN (Badan Pembinaan Hukum Nasional) selama 2020-
2022 juga terdapat 2.302 kasus kejahatan yang pelakunya adalah anak-anak. Berbagai kasus
kejahatan tersebut meliputi pencurian 838 kasus, narkoba 341 kasus, penganiayaan 232 kasus,
penggunaan senjata tajam 153 kasus, pencabulan/pelecehan 173 kasus, pembunuhan 48 kasus,
pemerkosaan 26 kasus, dan lain-lain (pornografi, perlindungan anak, penipuan, pengancaman
dengan kekerasan, penadahan, laka lantas, pengrusakan, penyelundupan, penggelapan dll) 491

kasus.

Memahami fakta tersebut menjadi salah satu indikator belum maksimalnya upaya
pendidikan karakter pada anak-anak kita di Indonesia sehingga masih banyak anak-anak yang
secara moral belum terbentuk sesuai dengan amanat pendidikan nasional. Fakta ini tentunya
menjadi pekerjaan rumah kita bersama sebagai orang dewasa dan para pelaku di bidang
pendidikan. Mendapatkan pendidikan dan layanan pendidikan yang layak dan sesuai dengan
target pendidikan nasional merupakan hak setiap anak sehingga sudah selayaknya setiap

lembaga pendidikan baik pendidikan formal, non-formal, dan informal menyediakan fasilitas




tersebut untuk anak-anak di Indonesia terutama sekolah-sekolah dengan visi-misi keagamaan
yang memiliki target pendidikan lebih fokus pada pembentukan karakter religius pada anak-

anak didiknya.

Sebagaimana amanat UU dan Perpres dalam pembentukan karakter, karakter utama dan
dasar yang butuh dibentuk pada generasi penerus bangsa ini adalah karakter religius. Agus
Wibowo mendefinisikan karakter religius merupakan sikap atau perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang di anut, toleran terhadap pelaksanaan ibadah, dan hidup
rukun dengan sesama. Karakter religius bukan hanya terkait hubungan vertikal antara manusia
dengan Tuhannya, tetapi juga menyangkut hubungan horizontal antara sesama manusia.
Indikator untuk mengukur karakter religius peserta didik adalah (1) Kepercayaan pada Tuhan
atau kuasa ilahi, (2) Partisipasi dalam praktik keagamaan, (3) Ketaatan dan kesalehan, (4)
Toleransi dan Inklusifitas, dan (5) Kerendahan hati. Kemendiknas menyampaikan bahwa
karakter religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang
dianut, toleransi terhadap pelaksanaan ajaran agama yang dianut, toleransi terhadap ibadah
agama lain, dan hidup rukun pada pemeluk agama lain. Indikator karakter religius menurut
Kemendiknas adalah sikap cinta damai, toleransi, menghargai perbedaan agama, kerjasama,
teguh pendirian, percaya diri, anti kekerasan atau tidak memaksakan kehendak, ketulusan,

mencintai lingkungan, melindungi yang kecil dan tersisih.

Dalam upaya pembentukan karakter tiap lembaga sekolah tentu memiliki strategi yang
berbeda-beda. Salah satu strategi pembentukan karakter di sekolah yang dapat dilakukan
melalui metode pembiasaan. Metode pembiasaan diterapkan pendidik dengan tujuan untuk
membiasakan peserta didik melakukan hal-hal baik dengan sifat-sifat terpuji, sehingga
kegiatan yang dilakukan dapat terekam secara positif pada memori otak. Pembiasaan
merupakan hal yang sangat penting, sebab seseorang akan berbuat dan berperilaku berdasarkan
kebiasaannya. Tanpa pembiasaan, hidup seseorang akan berjalan lambat, karena harus

memikirkan terlebih dahulu apa yang akan dilakukannya.

Quraisy Syihab mengemukakan bahwasanya pembiasaan mempunyai peranan yang
sangat besar dalam kehidupan, karena dengan kebiasaan, seseorang mampu melakukan hal-hal
penting yang berguna tanpa menggunakan energi dan waktu yang banyak. Az-Za’balawi
menyatakan pembiasaan berasal dari kata ‘ada, artinya berkisar seputar pengulangan sesuatu
beberapa kali dengan cara yang sama sehingga menjadi kebiasaan seseorang dan perilakunya
tidak terpisah dari hal itu. Metode pembiasaan (habituation) ini berintikan pada pengalaman

jiwa dan memori otak kita terhadap suatu hal yang dibiasakan tersebut. Sebagaimana cara kerja




latihan beban yang ketika dilakukan terus-menerus akan membentuk massa otot yang lebih
kuat dan besar, pembiasaan atau pengulangan suatu hal secara terus menerus juga akan
membentuk memori otak dan jiwa semakin kuat dan dalam pada suatu kebiasaan tersebut
sehingga membuat suatu reflek dari dalam diri kita untuk senantiasa melakukan kebiasaan

tersebut tanpa ada proses berpikir panjang.

Dalam pembenmkaﬁ(arakter religius, pembiasaan yang dapat dilakukan adalah dengan
membiasakan perilaku beribadah kepada Allah SWT. Salah satu ibadah yang bisa dibiasakan
di sekolah adalah shalat. Ibadah shalat merupakan fondasi utama bagi seorang Muslim untuk
menjauhi tindakan yang bertentangan dengan ajaran agama dan perilaku buruk. Salah satu
manfaat dari shalat adalah kemampuannya untuk mengubah sikap negatif menjadi positif,
karena shalat memungkinkan terjadinya koneksi spiritual antara hamba dan Allah. Melalui
shalat, seseorang dapat mencapai kedamaian batin dan mengembangkan karakter yang selaras
dengan nilai-nilai Islam dan syariat. Ibnu Qayyim berpendapat bahwa shalat memiliki berbagai
manfaat, termasuk mencegah dosa, meredakan penyakit hati, mengusir penyakit dari tubuh,
mencerahkan hati, memberikan kesan cerah pada wajah, menggerakkan tubuh dan jiwa,
mendatangkan rejeki, menolak ketidakadilan, memberikan pertolongan kepada yang tertindas,
mengurangi hawa nafsu, menjaga nikmat, menyingkirkan siksaan, mengundang rahmat, dan
mengusir kegelisahan batin. Shalat adalah salah satu aspek ibadah yang sangat penting dalam
Islam, berfungsi sebagai sarana untuk menyembah Allah SWT, mengingat-Nya, serta

mempererat hubungan dengan-Nya.

Shalat dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori, yakni shalat fardhu dan shalat sunnah.
Shalat fardhu merujuk pada kewajiban shalat yang harus dilakukan oleh individu yang telah
mencapai usia baligh. Di sisi lain, shalat sunnah adalah shalat yang disarankan, meskipun tidak
diwajibkan untuk dilaksanakan. Shalat dhuha adalah salah satu shalat sunah yang sangat
dianjurkan oleh Nabi Muhammad SAW. Waktunya dimulai setelah matahari naik sekitar satu
tombak hingga sebelum matahari terbenam. engan demikian, penting untuk menjalankan shalat
dhuha sesuai dengan tuntunan yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. Shalat dhuha
memiliki peran yang signifikan dalam pembentukan karakter dan digunakan sebagai sarana
untuk membersihkan jiwa. Setelah shalat, seseorang bisa kemudian bertaubat, memohon

ampun kepada Allah, berzikir, serta memohon petunjuk dan anugerah-Nya.

Pada penelitian terdahulu yang ditulis oleh Zahroh tahun 2022 dengan judul “Internalisasi
Nilai Karakter Religius Melalui Sholat Dhuha bagi Anak Usia Dini di TKIT [ Qurrota A'yun

Ponorogo™. Penelitian ini mengungkap bahwa pelaksanaan shalat dhuha di TKIT 1 Qurrota




A'yun Ponorogo memiliki pengaruh yang kuat dalam menginspirasi nilai-nilai moral (religius)
pada anak-anak usia dini. Lewat shalat dhuha, anak-anak diberi pembelajaran mengenai tata
cara menjalankan shalat, manfaatnya, serta urgensi shalat dhuha. Ini membantu mereka untuk
memahami Allah, menerapkan nilai-nilai agama, dan mengembangkan sifat-sifat seperti
amanah, amal sholeh, dan bersyukur. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa
shalat dhuha memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk nilai-nilai moral (religius)

pada anak-anak usia dini di TKIT I Qurrota A'yun Ponorogo.

Penelitian terdahulu lainnya yang relevan dilakukan oleh Tambak & Fatmawati tahun 2021
dengan judul “Penanaman Nilai Moral (Religius) Anak Usia Dini Melalui Shalat Dhuha Di
TKIT Muhandis Aceh Tenggara”. Penelitian ini menemukan bahwa menerapkan shalat dhuha
pada anak usia dini di TKIT Muhandis Aceh Tenggara memiliki dampak positif yang signifikan
terhadap pembentukan moral (religious) mereka. Shalat dhuha menjadi sarana efektif untuk
mengenalkan nilai-nilai religius pada anak-anak usia dini. Dalam konteks penelitian ini, guru
di TKIT Muhandis Aceh Tenggara mengajarkan ilmu agama kepada anak-anak dengan
memulai hari pembelajaran mereka dengan shalat dhuha. Tujuan utamanya adalah
mengedukasi anak-anak tentang shalat sunah dan shalat wajib. Hasil pengamatan pada
penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang mengikuti pendekatan ini lebih terampil dalam
melaksanakan shalat dhuha dan memiliki bacaan shalat yang baik dibandingkan dengan teman
sebaya mereka yang tidak terlibat dalam praktik ini. Secara keseluruhan, shalat dhuha dapat
dianggap sebagai metode yang efektif dalam mengimplikasikan nilai moral dan religius pada
anak-anak usia dini di TKIT Muhandis Aceh Tenggara. Melalui shalat dhuha, mereka dapat
mempelajari tata cara shalat, membaca ayat-ayat suci Al-Qur'an, dan memperkuat pemahaman

agama mereka.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Siti Aminah tahun 2019 dengan penelitian berjudul

“Upaya Penanaman Karakter Religius Siswa Melalui Pembiasaan Shalat Dhuha Di MI
Muhammadiyah” menunjukkan penanaman karakter religius siswa melalui pembiasaan shalat
Dhuha di MI Muhammadiyah Candirejo meliputi: 1) proses pelaksanaan shalat Dhuha yang
terdiri dari persiapan shalat Dhuha, pelaksnaan shalat Dhuha, pasca shalat Dhuha; 2) proses
penanaman karakter religius dengan menggunakan metode keteladanan, metode pembiasaan,
metode teguran/nasihat, metode hukuman. Sedangkan hasil penanaman karakter religius siswa
melalui shalat Dhuha meliputi nilai //lahiyah yaitu iman, Islam, ihsan, taqwa, ikhlas, tawakkal,
syukur dan nilai /nsaniyah yaitu silaturahmi, ukhuwah, al-musawah, al-‘adalah, tawadhu’, al-

wafa’, dan amanah.




Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis, penulis menemukan adanya
pembiasaan melakukan shglat dhuha berjamaah sebelum memulai kegiatan belajar mengajar
di hari senin hingga kamis di SD Muhammadiyah 1 dan 2 Taman (S[a/lumtaz) yang beralamat
di Bebekan, Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo. SD Mlgaz merupakan sekolah dasar
tertua di Sepanjang yang berdiri sejak tahun 1953. SD Mu&ltaz memiliki visi untuk membentuk
siswa yang unggul dalam prestasi dan berkarakter Islami. Pendidikan dan pembiasaan Akhlaqul
Karimah, Tahfidzul Qur’an, serta kegiatan pembentukan karakter menjadi kekuatan utama SD
Mumtaz dalam rangka mendidik generasi Islami yang menjadi harapan umat dan bangsa.
Namun hasil observasi penulis terhadap perilaku siswa di sekolah tersebut, penulis juga
menemukan ada beberapa siswa yang mengucapkan kata-kata kotor, melawan ketika
diingatkan oleh guru, membully teman, bertengkar dengan teman. Berdasarkan 2 fenomena
tersebut penulis tertarik untuk memahami lebih dalam tentang “Bagaimana upaya membentuk
karakter religius pada peserta didik kelas 1-3 melalui metodbpembiasaan sholat dhuha
berjamaah di SD Muhammadiyah 1 dan 2 Taman?”. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsilg pembiasaan sholat dhuha berjamaah dalam upaya membentuk karakter
aigius siswa di SD Muhammadiyah | dan 2 Taman. Penelitian ini bermanfaat untuk alternatif
pembentukan karakter religius siswa melalui metode pembiasaan sholat dhuha berjamaah di

SD Muhammadiyah 1 dan 2 Taman.




METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Zainal Arifin (2014) mendefinisikan penelitian deskriptif adalah
penelitian yang dipergunakan untuk menggambarkan, menjelaskan, dan menjawab persoalan
mengenai fenomena yang terjadi saat ini, baik tentang fenomena sebagaimana adanya maupun
analisis hubungan antara berbagai variabel dalam suatu fenomena. Hal ini dimaksudkan untuk
dapat menggambarkan, menjelaskan, dan menjawab persoalan mengenai fenomena
pembentukan karakter religius siswa di SD Muhammadiyah 1 dan 2 Taman melalui kegiatan

pembiasaan shalat dhuha.

Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 1 dan 2 Tama yang berlokasi di Jalan
Raya Bebekan No. 269, Desa Bebekan, Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo. Adapun
teknik yang digunakan dalam pengambilan data pada penelitian ini yakni purposive sampling.
Purposive sampling adalah teknik pengambilan data yang digunakan dengan pertimbangan
tertentu. Seperti, orang yang dituju diharapkan dan dianggap paling tahu tentang apa yang ingin
diteliti tentunya agar peneliti lebih mudah dalam mengamati objek yang akan diteliti. Subjek
penelitian dalam penelitian ini adalah guru dan staf di SD Muhammadiyah 1-2 Taman selaku
perangkat sekolah yang menegakkan, membiasakan dan bertujuan untuk mewujudkan
pembentukan karakter religius kepada seluruh siswa yang meliputi Kepala Sekolah, Waka
Ismuba (bidang keagamaan), 1 guru bidang keagamaan, 2 guru kelas. Untuk teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara, observasi, dan

dokumentasi.

Teknik analisa &.;ta dalam penelitian ini mengacu pada teori Miles dan Huberman yang
melewat:ﬁahapan yakni reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Langkah analisis data
yang akan dilakukan yaitu pertama, melakukan reduksi data peneclitian dengan cara
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan pada hal-hal penting dengan tujuan
mencari tema dan pola yang sesuai untuk menjawab masalah dalam penelitian. Kedua, setelah
reduksi data dilakukan kemudian data disajikan dalam bentuk uraian singkat berupa bagan,
grafik, dan lainnya yang dari data tersebut penulis mencari pola atas fenomena yﬁg terjadi.
Ketiga, setelah data tersajikan dengan rapi dan jelas langkah selanjutnya adalah melakukan

penarikan kesimpulan atas data penelitian yang tah ditemukan. Untuk lebih jelasnya, teknik

analisa data tersebut tersajikan gambar di bawah ini.
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Gambar 1. Teknis Analisa Data Menurut Miles dan Huberman

Dalam setiap penelitian, kriteria utama dalam melihat keabsahan data penelitian menurut
Sugiyono adalah valid, reliabel dan objektif. Derajat keabsahan data (kreadibilitas data) dapat
dilakukan dengan teknik triangulasi. Teknik triangulasi ialah teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam studi ini teknik triangulasi yang dilakukan
penulis dalam penelitian ada 2 macam, yaitu pertama, triangulasi sumber dengan cara
membandingkan data-data yang diperoleh dari masing-masing subjek penelitian yaitu data dari
pihak pimpinan sekolah selaku penggagas dan pembuat program pembentukan karakter religus
dengan data dari pihak guru-guru selaku pelaksana yang berhubungan langsung dengan siswa
yang menjadi sasaran program tersebut. Kedua, triangulasi metode/teknik pengambilan data
yang dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari observasi, wawancara,

dan dokumentasi.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang_ dilakukan penulis, penulis
menemukana bahwa program shalat dhuha yang dilaksanakan di SD Muhammﬁiyah 1 dan 2
Taman bertujuan untuk mengenalkan kepada peserta didik bahwa ibadah shalat itu tidak hanya
shalat wajib tapi juga shalat sunnﬁ yaitu shalat dhuha. Selain itu, tujuan program tersebut
adalah membentuk kebiasaan bawescrta didik untuk melakukan shalat di pagi hari sebelum
menjalankan aktivitas. Program shalat dhuha ini dilaksanakan secara beljamaah&masing-
masing kelas di setiap jenjang kelas sebelum peserta didik memulai kegiatan belajar yaitu pukul
07.00 hingga 07.15 di setiap hari Senin hingga Kamis. Pelaksanaan shalat dhuha di mulai
dengan persiapan peserta diﬁk menyiapkan dan memakai alat shalat (peserta didik diusahakan
sudah berwudhu di rumah) kemudian guru menunjuk salah satu peserta didik laki-laki untuk
menjadi imam dan mengarahkan peserta didik untuk merapikan shaf shalat. Selama kegiatan
shalat dhuha berl ung, guru juga membimbing peserta didik untuk membaca bacaan shalat
dan melaksanakan gerakan shalat secara tertib dan runtut. Setelah shalat dhuha selesai, guru
kemudian mengajak peserta didik untuk membaca doa setelah shalat dhuha.

Gambar 1. Area kelas yang dikosongkan untuk tempat shalat dhuha berjamaah




Gambar 2. Jamaah peserta didik perempuan yang sedang melakukan shalat dhuha

Kegiatan shalat dhuha ini dilaksanakan di pagi hari sebelum memulai kegiatan belajar
supaya peserta didik refresh (segar) dan bersemangat. Pelaksanaan shalat dhuha ini sudah di
mulai sejalﬁlhun 2019-an hingga saat ini tahun 2024. Adanya pelaksanaan program shalat
dhuha ini dilakukan untuk membentuk karakter religius pada diri peserta didik melalui
penanaman nila'a'lilai taat beribadah kepada Allah dan pentingnya menjaga hubungan dengan
Allah dengan melaksanakan shalat baik shalat wajib maupun shalat sunnah. Dengan
melaksanakan shalat dhuha sebelum melaksanakan kegiatan belajar, sekolah hendak
mengajarkan kepada peserta didik bahwa sebelum melakukan kegiatan apapun lebih baik kita
melakukan komunikasi terlebih dahulu dengan Allah yaitu dengan melakukan shalat dhuha.
Untuk menunjang kesuksesan pelaksanaan program shalat dhuha ini, sekolah menyediakan
ruang kelas dan alas shalat yang memadai untuk melaksanakan shalat dhuha berjamaah di
kelas. Selain itu, sekolah juga menyediakan tempat berwudhu, rak tempat menyimpan alat
shalat di kelas, serta jadwal khusus untuk melaksanakan kegiatan shalat dhuha. Demi
kesuksesan pelaksanaan program shalat dhuha, sekolah juga menugaskan wakil kepala sekolah
beserta kaur bidang Al — Islam untuk melakukan kontrol, evaluasi, dan pemecahan masalah

jika ada kendala dalam pelaksanaan program tersebut.

Gambar 3. Guru kelas sedang membantu peserta didik laki-laki membetulkan gerakan shalat




Gambar 4. Guru kelas sedang mentertibkan peserta didik selama shalat dhuha berlangsung

Menurut pengakuan Bu Fat, salah satu wali kelas di SD Muhammadiyah 1 dan 2 Taman,
peserta didik antuasi dan senang dalam melaksanakan program shalat dhuha berjamaah ini.
Menurut hasil observasi, penulis juga mengamati para peserta didik ketika datang ke kelas
langsung membantu guru untuk menyiapkan alas shalat, memakai alat shalat masing-masing
sembari menunggu teman-teman lainnya datang. Selama melaksanakan shalat, penulis melihat
ada beberapa anak yang mengeluh dan tidak khusyuk selama shalat dhuha terutama peserta
didik yang ada di kelas 1. Namun ketika diingatkan dan ditertibkan oleh guru, peserta didik
kembali khusyuk dan melaksanakan shalat dhuha dengan tertib kembali. Peserta didik lainnya
pun juga membantu guru untuk saling mengingatkan temannya untuk fokus dan melakukan

shalat dengan khusyuk.

Berdasarkan pengamatan penulis menemukan peserta didik yang mengikuti program
shalat dhuha ini peserta didik menjadi lebih tertib, mandiri, peduli dan bertanggungjawab.
Peserta didik tertib dalam menyiapkan dan melaksanakan kegiatan shalat dhuha hingga selesai.
Peserta didik juga mandiri menyiapkan segala perlengkapan shalat dan menyimpannya setelah
digunakan shalat. Peserta didik juga bertanggungjawab menjaga wudhu mereka hingga shalat
dhuha selesai dilaksanakan dan peduli untuk saling mengingatkan temannya agar

melaksanakan shalat dhuha dengan tertib.

Agus Wibowo mendefinisikan karakter religius merupakan sikap atau perilaku yang
patuh dalam melaksanakan ajaraygama yang di anut, toleran terhadap pelaksanaan ibadah,
dan hidup rukun dengan sesama. Dari hasil ancara di atas penulis menemukan upaya yang
dilakukan oleh sckolah dengan melakukan pembiasaan shalat dhuha kepada peserta didik di
setiap hari Senin hingga Kamis di jam 07.00-017.15 sebelum kegiatan belajar itu membentuk
karakter peserta didik yang patuh dan tertib melaksanakan kegiatan ibadah. Peserta didik juga

menjadi bertanggungjawab untuk melaksanakan kegiatan ibadah dengan tertib dan aturan




sekolah. Selain itu peserta didik juga menjadi pribadi yang peduli kepada teman-temannya
untuk saling mengingatkan agar melakukan ibadah dengan tertib, runtut, dap_benar. Adanya
temuan tersebut menunjukkan bahwa upaya sekolah untuk membangun karakter religius

melalui pembiasaan shalat dhuha itu tercapai.

Partisipasi peserta didik dalam pelaksanaan program shalat dhuha ini bisa dikatakan
hampir 100% karecna semua pescrta didiéyang hadir di sekolah pasti mengikuti kegiatan
tersebut. Meskipun pada faktanya masih ada peserta didik yang kurang tertib dan khusyuk
dalam pelaksanaan program namun hal itu terjadi semata-mata karena mereka masih proses
adaptasi menjalani kebiasaan baru di jenjang SD dan mereka juga masih proses peralihan dari
TK ke SD. Ketika diingatkan dan dikondisikan oleh guru, peserta didik tersebut patuh dan
tertib. Hal Iﬁsebut menunjukkan bahwa program shalat dhuha ini cukup efektif dalam
membentuk karakter religius peserta didik di SD terutama di SD Muhammadiyah | dan 2

Taman.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penulis dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa upaya
sekolah dalam membentuk karakter religius peserta didik melalui pembiasaan shalat dhuha di
SD Muhammadiyah 1 dan 2 Taman adalah dengan menetapkan waktu khusus di hari Senin
hingga Kamis jam 07.00-07.15 untuk melaksanakan kegiatan shalat dhuha sebelum
pembelajaran di mulai. Sekolah menyiapkan fasilitas dan mengkondisikan lingkungan sekolah

agar kegiatan shalat dhuha bisa terlaksana dengan sukses sesuai jadwal.

Dengan adanya pelaksanaan program shalat dhuha tersebut peserta didik juga terbentuk
karakter patuh menjalankan ibadah shalat, tertib ketika menjalankan ibadah shalat,
bertanggungjawab dan mandiri selama melaksanakan program shalat dhuha serta peduli untuk

mengingatkan temannya agar mengikuti kegiatan shalat dhuha dengan tertib dan benar.
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